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TINJAUAN PUSTAKA

A. Komitmen Afektif
1. Pengertian Komitmen Afektif Terhadap Organisasi

Cooper dan Makin (1995:178) menyatakan bahwa koemtmerupakan
suatu keadaan untuk tetap mempertahankan hubungmmg meliputi
ketergantungan dan kepercayaan individu sehinglgk takan meninggalkan
hubungan tersebut. Ditambahkateh Griffin (2003:15) yang menyatakan
bahwa komitmen adalah sikap yang mencerminkan lsejaena seorang
individu mengenal dan terikat pada organisasinyalividu-individu yang
merasa lebih berkomitmen pada organisasi memiékidsaan-kebiasaan yang
bisa diandalkan, berencana untuk tinggal lebih laindalam organisasi, dan
mencurahkan lebih banyak upaya dalam bekerja.

Greenberg dan Baron (1997), mengemukakan bahwa tikemi
organisasi mencerminkan seberapa besar orang-atapgt mengenal dan
terlibat dalam organisasi, tanpa ada keinginan kukiluar dari organisasi
tersebut. Sedangkan, Jewell (1998), mengartikantkwen organisasi sebagai
variabel yang menggambarkan tingkatan hubunganicwddalam memahami
keberadaan dirinya pada sebuah organisasi di marekierja.

Selebihnya Robbins (1996:181) berpendapat bahwatik@m organisasi
merupakan suatu keadaan dimana karyawan mengifikiesikan dirinya
dengan elemen-elemen organisasi beserta tujuaantuya, serta berkeinginan

untuk memelihara keanggotaan dalam organisasirsS{dalam Damayanti,

23



24

2003:125-150) juga berpendapat bahwa komitmen deghaorganisasi
merupakan peristiwva dimana individu sangat tertaatau merupakan
ketertarikan individu terhadap tujuan, nilai-nildn sasaran organisasi. Jadi
komitmen lebih dari sekedar keanggotaan, tetag@ jogliputi kesediaan untuk
mengupayakan segala yang terbaik bagi organisasiydtuk mencapai tujuan
organisasi.

Pendapat serupa dikemukakan oleh Vandenberg & 8ta1994:535-
547) yang mengatakan komitmen organisasi adalabr&aypaan seseorang dan
penerimaan atas nilai-nilai dari pekerjaan yanghtelipilihnya, serta kesediaan
untuk mempertahankan keanggotaannya dalam orgarigdserapa ahli lain
juga mengungkapkan hal yang senada. Miner (1992:@hgatakan bahwa
komitmen organisasi merupakan sikap kesetiaan daadkaan individu untuk
bekerja secara maksimal dalam organisasi.

Malthis dan Jackson(1992:214), menyatakan bahwa komitmen
organisasi adalah tingkat kepercayaan dan penetimdaridu terhadap tujuan
organisasi dan mempunyai keinginan untuk tetap diddalam organisasi
tersebut. Mowday, Porter, dan Steers (dalam Munmandz004:75)
menyebutkan bahwa komitmen adalah sifat hubungarasg individu dengan
organisasi yang memperlihatkan ciri-ciri sebagailio :

a. Menerima nilai-nilai dan tujuan organisasi
b. Mempunyai keinginan berbuat untuk organisasinya

c. Mempunyai keinginan yang kuat untuk tetap bersaemgan organisasinya.



25

Pada penelitian yang berbeda, Porter & Smith (dalamono dkk,
2005) tetap mendefinisikan komitmen pada organisalsagai sifat hubungan
seorang individu dengan organisasi yang memungRinkseeseorang
mempunyai komitmen yang tinggi, memperlihatkan geian yang kuat untuk
tetap menjadi anggota organisasi bersangkutan,dieese untuk berusaha
sebaik mungkin demi kepentingan organisasi tersekepercayaan dan
penerimaan kuat terhadap nilai-nilai dan tujuaraniggsi tersebut.

Komitmen organisasi juga bisa diartikan sebagaiyaaan yang
memberikan kasih sayang, mengidentifikasikan daribatkan dirinya ke
dalam bagian organisasi menurut McShane dan Gli(dalam Azizah,
2009:27). Griffin dan Bateman (dalam Munandar, 208Y menyebutkan
bahwa komitmen adalah :

a. Dambaan pribadi untuk mempertahankan keanggotaatalgen organisasi.

b. Keyakinan dan penerimaan terhadap nilai dan tujuganisasi.

c. Kemauan secara sadar untuk mencurahkan usaha depgntingan
organisasi.

Luthan (1992:124) mengatakan bahwa komitmen organiserupakan
sikap kesetiaan individu terhadap organisasi dalamengekspresikan
perhatiannya terhadap kesuksesan dan keberhasitganisasi untuk
pencapaian tujuannya. Sedangkan Kreitner (1995:16@hgatakan bahwa
komitmen organisasi merefleksikan identifikasi indu terhadap organisasi
dan setia dengan tujuan dari organisasi. Kesetieddradap organisasi dapat

mempengaruhi efektivitas organisasi tersebut. Haeilelitian terdahulu dari
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Rhoades dkk, (2001:825-836) mendukung adanya haoungng positif
antara komitmen organisasi dengan keluaran sapertingkatnya penampilan
dan produktivitas kerja, menurunnya absensi kdga,menurunnyturn over

Menurut Lincoln (dalam Sopiah, 2008:156), komitmemganisasional
mencakup kebanggaan anggota, kesetiaan anggot&etdaginan anggota di
dalam organisasi. Selanjutnya O’Reilly (Sopiah,2088) menyebutkan
komitmen karyawan pada organisasi sebagai ikatawdan individu kepada
organisasi yang mencakup keterlibatan kerja, kametdan perasaan percaya
terhadap nilai-nilai organisasi.

Menurut Rhoades (2001:825-836), Schultz & Schul@0g:255), dan
Allen & Meyer (1984:372-378), komitmen terhadap amigasi dapat
dibedakan dalam tiga komponen, masing-masing koemttersebut memiliki
tingkat atau derajat yang berbeda. Ketiga jenisikoen terhadap organisasi
tersebut adalah:

a. Continuance commitmeifkomitmen kontinuan/rasional), adalah komitmen
yang berdasarkan persepsi individu tentang kerugaag akan dihadapinya
jika meninggalkan organisasi. McGee & Ford (198%8:631) menyatakan
bahwa komitmen ini bisa disebut komitmen rasioSalorang anggota tetap
bertahan atau meninggalkan organisasi berdasarkdimpangan untung
rugi yang diperolehnya. Anggota dengan tipe komitniei akan tetap
bergabung dengan organisasi karena anggota tersmiembbutuhkan
organisasi. Menurut Schultz & Schultz (2002:255)nkmen kontinuan ini

juga disebut dengan behavioral commitment (komitreeibagai perilaku),
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yaitu suatu proses yang menyebabkan individu mertgrikat dengan
organisasi dan bagaimana menghadapi masalah yajagli.telndividu
menjadi terikat pada Kkegiatan-kegiatan organisasirea merasa
investasinya di masa lalu akan hilang bila individanghentikan kegiatan
tersebut.

. Normative Commitmenkomitmen normatif) merupakan komitmen yang
meliputi perasaan-perasaan individu tentang kewaajiilan tanggungjawab
yang harus diberikan kepada organisasi, sehingdjgidio tetap tinggal di
organisasi karena merasa wajib untuk loyal terhamtgianisasi. Individu
dengan tipe komitmen ini, akan tetap menjadi arggoganisasi karena
harus mengerjakan tanggung jawabnya.

. Affective Commitmen{komitmen afektif) berkaitan dengan emosional,
identifikasi dan keterlibatan individu di dalam swarganisasi. Individu
yang mempunyai komitmen ini mempunyai keterikatatogional terhadap
organisasi yang tercermin melalui keterlibatan gamasaan senang serta
menikmati peranannya dalam organisasi. Individugyaemiliki komitmen
afektif yang tinggi akan tetap bergabung dengararusgsi dikarenakan
keinginannya untuk tetap menjadi anggota organisagapun beberapa
indikator yang dapat diindikasi oleh Meyer & All¢h991) seperti berikut:
1) enjoyment karyawan sangat senang bekerja di lembaga tdrsebu
2) involvement karyawan benar-benar merasa bahwa masalah yandi ad
lembaga adalah masalah mereka juga;p&jt of the family karyawan

merasa bahwa mereka seperti anggota keluarga delabaga tersebut;
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4) emotional attachmentkaryawan merasa adanya keterlibatan emosional
terhadap lembaga; personal meaningembaga memiliki arti yang sangat
tinggi bagi mereka; dan 63ense of belongingkaryawan merasa ikut
memiliki terhadap lembaga.

Menurut Schultz & Schultz (2002:255) komitmen ailedlisebut juga
denganattitudinal commitmenikomitmen sebagai sikap), yaitu keadaan
saat individu mempertimbangkan sejauhmana nilai wguannya sesuai
dengan nilai dan tujuan organisasi. Individu dentyag komitmen ini akan
mengidentifikasikan dirinya dengan nilai dan tujuanganisasi, dan ingin
mempertahankan keanggotaannya.

Kanter (Sopiah, 2008:158) mengemukakan adanyad&géuk komitmen dalam

berorganisasi:

a.

Komiten berkesinambungarcgntinuance commitmentyaitu komitmen
yang berhubungan dengan dedikasi anggota dalam ngselagkan
kehidupan organisasi dan menghasilkan individu yaatg berkorban dan

berinvestasi pada organisasi.

. Komitmen terpadu gohesion commitment yaitu komitmen anggota

terhadap organisasi sebagai akibat adanya hubwsugal dengan anggota
lain di dalam organisasi. Ini terjadi karena kargavpercaya bahwa norma-
norma yang dianut organisasi merupakan norma-ngamg bermanfaat.

komitmen terkontrol dontrol commitment yaitu komitmen anggota pada

norma organisasi yang memberikan perilaku ke amaig ydiinginkannya.
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Norma-norma yang dimiliki organisasi sesuai dan manmemberikan
sumbangan terhadap perilaku yang diinginkannya.

Menurut Greenberg dan Baron (2003:161-163) setidjvidu memiliki
dasar dan tingkah laku yang berbeda berdasarkanithem terhadap
organisasi yang dimilikinya. Individu yang memilikikomitmen terhadap
organisasi dengan dasar afektif akan memiliki taigkaku berbeda dengan
individu yang berkomitmen kontinuan. Individu yabgrkeinginan menjadi
anggota akan memiliki keinginan untuk menggunakaaha yang sesuai
dengan tujuan organisasi. Namun sebaliknya, indiyiang terpaksa menjadi
anggota akan menghindari kerugian finansial darudian lain, sehingga
mungkin hanya melakukan usaha yang tidak maksirBa&imentara itu,
komponen normatif yang berkembang sebagai hasii gangalaman
sosialisasi, tergantung dari sejauhmana perasaamjikan pada individu
untuk memberikan balasan atas apa yang telahrdéaagia dari organisasi.

Menurut Shore & Wayne (2001:774-780) komitmen ndiimdinilai
lebih tinggi daripada komitmen kontinuan (komitmeasional), karena
karyawan yang mempunyai komitmen normatif melakuk@ekerjaannya
berdasarkan kewajiban dan tanggung jawabnya, sarackbmitmen rasional
hanya sekedar pertimbangan untung atau rugi ygmgralehnya. Komitmen
afektif dinilai lebih tinggi daripada komitmen noatif, karena komitmen
afektif sudah melibatkan faktor emosional, seorawgvidu dengan komitmen
afektif yang tinggi akan merasa terlibat dalam orgasi dengan perasaan

senang dan menikmati perannya dalam organisadi. Kaleena itu, komitmen
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yang akan dikaji lebih lanjut dalam penelitian adalah komitmen afektif
terhadap organisasi.

Karakteristik individu yang mempunyai komitmen yatmggi terhadap
organisasi menurut Mowday, dkk (dalam Rhoades, B231836), antara lain:
memiliki keyakinan yang kuat terhadap organisagiaseenerima tujuan dan
nilai organisasi, mempunyai keinginan kuat untukeog dan untuk bertahan
dalam organisasi. Pendekatan Mowday, dkk ini, mestap pendekatan
attitudinal atau afektif, yaitu keterlibatan indiui dikarenakan keinginan
individu yang disertai keyakinan yang kuat untuKilhat dalam organisasi.
Schultz & Schultz (2002:255) menambahkan bahwa toen afektif disebut
juga dengarattitudinal commitmentkomitmen sebagai sikap), yaitu keadaan
saat individu mempertimbangkan sejauhmana nilai tgoannya sesuai
dengan nilai dan tujuan organisasi.

Komitmen afektif menunjukkan suatu kelekatan pskgd terhadap
organisasi. Individu bertahan di organisasi kange@mang menginginkannya.
Komitmen ini menunjukkan adanya keterlibatan secaeatal dan emosional
individu terhadap organisasinya. Individu yang mmnikomitmen afektif
yang tinggi akan mengidentifikasikan dirinya, teali lebih mendalam, dan
menikmati keanggotaannya dalam organisasi yangridikakan oleh Prabowo
(2004:82)

Menurut Meyer, dkk (1989:152-156) komitmen afekiifalah kelekatan
psikologis terhadap organisasi. Individu bertahalam suatu organisasi

karena ingin dan terdapat keterlibatan emosiombhtiap organisasi. Dimana



31

individu yang memiliki komitmen afektif yang kuakan mengidentifikasikan
dirinya, terlibat secara mendalam dan menikmati nggataan dalam
organisasi. Meyer juga menemukan bahwa komitmelktiafenempunyai
korelasi positif dengan performansi kerja, danrditkan juga bahwa seiring
dengan komitmen afektif yang tinggi mengakibatkaenimgkatnya prestasi
dan performansi kerja sehingga memperlebar kesampatuk dipromosikan.

Rhoades (2001:825-836) juga menambahkan komitmeaktifaf
merupakan keterikatan emosional individu terhadagamisasi yang menjadi
penentu dedikasi dan loyalitas individu. Individang memiliki komitmen
afektif tinggi, mempunyai perasaan memiliki danniifgkasi yang kuat yang
kemudian akan meningkatkan keterlibatan individisebut dalam aktivitas
organisasi, kemauan untuk berusaha mencapai topgamisasi dan kehendak
untuk menjaga organisasi.

Jadi, komitmen afektif terhadap organisasi adaleleKatan psikologis
terhadap organisasi yang ditandai dengan keingyaag kuat dari individu
untuk bertahan dalam suatu organisasi dan terdegiatlibatan emosional
terhadap organisasi, adanya identifikasi terhadkg dan tujuan organisasi,
serta adanya keinginan untuk berusaha sungguh-shndgmi kepentingan

organisasi.
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2. Aspek-Aspek Komitmen Organisasi
Allen & Meyer (1984:372-378) menjabarkan tiga asgakg merupakan

karakteristik bagi komitmen yang kuat. Ketiga asfeekebut adalah :

a. Keinginan yang kuat untuk mempertahankan keanggoy@a dalam
organisasi (Loyalitas kerja).
Individu dengan komitmen tinggi akan mempunyai litga dan rasa
memiliki terhadap organisasi. Individu hanya menmjaunsedikit alasan
untuk keluar dari organisasi dan tetap berkeinginatuk melanjutkan
keanggotaannya pada organisasi yang diikutinya. ndgdean untuk
mempertahankan keanggotaan pada organisasi ini emeimkan sikap
loyalitas atau kesetiaan terhadap organisasi. itaggluga tercermin dalam
afeksi yang positif terhadap organisasi serta aalaaga memiliki terhadap
organisasi.

b. Kepercayaan dan penerimaan terhadap tujuan danrnit@da organisasi
(Keterlibatan diri).
Keyakinan dan penerimaan terhadap tujuan dan mikii- organisasi
merupakan kunci utama terbentuknya serangkaian kadqanitmen
organisasi yang lain. Aspek tersebut tercerminrddlaberapa sikap, antara
lain: adanya kesamaan antara tujuan dan nilai giridangan tujuan dan
nilai organisasi, penerimaan individu terhadap jeédin-kebijakan
organisasi, dan adanya kebanggaan menjadi bagieorganisasi.

c. Keinginan untuk berusaha dengan sungguh-sunggusimdakpentingan

organisasi (Kebahagiaan dalam kerja).
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Keinginan untuk berusaha dengan sungguh-sungguimd&kpentingan
organisasi tercermin dalam usaha individu untuk emnera dan
melaksanakan setiap tugas-tugas dan kewajiban ydiiggbankan
kepadanya. Individu bukan hanya sekedar melaksanakgas-tugasnya,
melainkan selalu berusaha melebihi standar minigeig ditentukan
organisasi. Individu akan terdorong pula untuk iked@makan pekerjaan di
luar tugas dan perannya apabila bantuannya dibatubiganisasi.

Schultz dan Schultz (2002:251) menyatakan bahwaekaagpek

komitmen terhadap organisasi adalah:

1. Penerimaan terhadap nilai dan tujuan organisasi.
2. Kesediaan untuk berusaha keras demi organisasi.

3. Memiliki keinginan yang kuat untuk berafiliasi dexmgorganisasi.

3. Faktor-Faktor yang Mempengar uhi Komitmen Organisasi
Komitmen guru bimbingan konseling pada sekolahktitajadi begitu
saja, tetapi melalui proses yang cukup panjang dartahap. Menurut
Greenberg & Baron (1997) dan Hellriegel dkk (200)mitmen organisasi
didorong oleh berbagai sumber yang berbeda, alatiara
a. Dipengaruhi oleh beberapa aspek dari pekerjaankaeyendiri. Semakin
tinggi tingkat tanggung jawab dan kebebasan yamgubengan dengan
pemberian tugas, dan individu akan mengembanglksankyang lebih kuat
pada organisasi dan teman kerja seperti banyakrgituwyang telah

dihabiskan bersama mereka.
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Komitmen organisasi dipengaruhi oleh adanya kestanpaekerjaan lain.
Semakin besar seseorang merasa ada kesempatan metugmukan
pekerjaan lain dan semakin besar alternatif yangekae sukai, akan
semakin rendah tingkat komitmen individu. Namura tkkésempatan dalam
pasar kerja berkurang karena faktor usia, halkananenyebabkan pekerja
menjadi lebih kuat untuk dekat dengan pekerjaarekaesekarang.
Komitmen organisasi juga dipengaruhi oleh bebekapakteristik personal.
Pegawai yang lebih tua, dengan masa jabatan ataorites, dan mereka
yang puas dengan tingkat kinerja cenderung untbih léinggi tingkat
komitmennya daripada yang lain. Senioritas serirgnivawa keuntungan
untuk cenderung mengembangkan perilaku kerja yeip positif.

Mowday, dkk (dalam Miner, 1992:125) mengemukakahwaa faktor-

faktor yang mempengaruhi komitmen afektif terhadajganisasi dibagi

menjadi empat karakteristik, yaitu:

a.

Karakteristik pribadi
Karakteristik pribadi meliputi: usia, masa kerjmgkat pendidikan, jenis

kelamin, nilai-nilai kepercayaan, dan kepribadian.

. Karakteristik yang berkaitan dengan peran

Karakteristik yang berkaitan dengan peran meliplitigkup jabatan,
tantangan, konflik peran, ketidakjelasan peran,ekdbk sendiri, dan
pengorbanan.

Karakteristik struktural
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Karakteristik struktural meliputi: besarnya orgasis kehadiran serikat
kerja, tingkat kontrol, sentralisasi kekuasaan, dafijakan pimpinan
organisasi

Pengalaman kerja.

Pengalaman kerja meliputi: pekerjaan, pengawaselnmpok kerja (tim),

upah (bonus), keterandalan organisasi, dan kepkasgn

Pendapat di atas senada dengan pendapat DavidlS8p08:161) yang

juga mengemukakan bahwa terdapat empat faktor yaegnpengaruhi

komitmen organisasi, yaitu:

a.

Faktor personal, misalnya: usia, jenis kelamin,gkat pendidikan,

pengalaman kerja, kepribadian, dll.

. Karakteristik pekerjaan, misalnya: lingkup jabataf@ntangan dalam

pekerjaan, konflik peran dalam pekerjaan, tingkasuktan dalam
pekerjaan, dll.

Karakteristik struktur, misalnya: besar/kecilnyankeaga, bentuk lembaga,
kehadiran serikat pekerja dan tingkat pengendaljamg dilakukan

organisasi terhadap karyawan.

. Pengalaman kerja. Pengalaman kerja karyawan shegangaruh terhadap

tingkat komitmen karyawan pada lembaga. Karyawargyzaru beberapa
tahun bekerja dalam lembaga tentu akan memililjki komitmen yang
berbeda.

Steers (dalam Sjabadhyni, 2001:458) menyatakan ddaktor-faktor

yang mempengaruhi komitmen afektif terhadap organizdalah :
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Karakteristik pribadi

Karakteristik pribadi ini meliputi kebutuhan bergtasi dan masa kerja.

. Karakteristik pekerjaan

Karakteristik pekerjaan meliputi: umpan balik daimpinan dan rekan
kerja, identitas tugas, dan kesempatan untuk leealksi.

Pengalaman kerja

Pengalaman kerja meliputi: keterandalan perusalpegiasaan dipentingkan
oleh perusahaan, kepuasan terhadap organisasiyaadekan kerja yang
memiliki sikap positif terhadap organisasi, sertdarya manajemen
partisipatif dalam organisasi.

Sturn (Sopiah, 2008:164) berpendapat bahwa ada faktor yang

berpengaruh terhadap komitmen karyawan, yaitu:ualaya keterbukaan, b)

kepuasan kerja, c) kesempatan personal untuk béewgn d) arah organisasi

dan e) penghargaan kerja yang sesuai dengan keloutahyawan.

Sedangkan menurut Luthan (1992:125) komitmen teqhamlganisasi

dipengaruhi oleh dua faktor yaitu:

a.

Faktor individu
Faktor individu meliputi: usia, masa kerja dalamgaorisasi, dan
kecenderungan kepribadian seperti sikap positii a@gatif dalam hidup

atau kontrol atribusi internal dan ekternal.

. Faktor organisasi

Faktor organisasi meliputi: desain pekerjaan dgekempinan.
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Senada dengan Luthan, Wiener (dalam Muchinsky, :B88&J
menyatakan bahwa komitmen organisasi dapat dipehgaroleh
kecenderungan kepribadian dan intervensi organisBsia faktor yang
mempengaruhi komitmen tersebut menyebabkan organgspat memilih
apakah akan mencari orang yang cenderung lebihoimirken atau akan
melakukan sesuatu untuk meningkatkan komitmen @agga.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bdhistar-faktor yang
mempengaruhi komitmen afektif terhadap organisaaicdn :

a. Karakteristik individu yaitu: usia, masa kerja, gkat pendidikan, jenis
kelamin, dll.

b. Karakteristik organisasi yaitu: desain pekerjaaepdmimpinan atasan,
timbal balik yang diterima, kebijakan promosi yargjberlakukan,
kesempatan untuk berinteraksi dengan rekan kegalisasi harapan
individu, dll.

c. Pengalaman karyawan terhadap lembaga yaitu: ssijala karyawan yang

terkait dengan visi dan misi organisasi

4. Konsekuensi Adanya Komitmen Organisasi

Menurut Greenberg dan Baron (2000:184), sangat knakal untuk
dapat diprediksi bahwa seseorang yang merasa nanglki dengan
organisasinya akan memiliki perbedaan dengan orang tidak merasa terikat
dengan organisasi. Komitmen organisasi yang munakbhn sangat

mempengaruhi beberapa aspek dalam bekerja, aabtara |
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a. Individu yang memiliki komitmen mempunyai kemungkm lebih kecil
untuk sering absen dan mengundurkan diri. Semakisarb komitmen
individu pada organisasi, maka semakin kecil kerkumam untuk
mengundurkan diri. Komitmen mendorong individu tntatap mencintai
pekerjaannya dan akan bangga ketika dia sedandebéraana.

b. Individu yang memiliki komitmen bersedia untuk beakan demi
organisasinya, menunjukkan kesadaran tinggi untukmbagikan dan
berkorban apa yang diperlukan untuk kelangsungatuphiorganisasi

sehingga kinerja karyawan pun akan terus menjad leaik.

5. Dampak Rendahnya Komitmen Organisasional
Komitmen organisasional yang rendah akan berdanmaala perilaku
berhenti/keluar dari pekerjaan. Perilaku tersehtungikkan dalam bentuk
pengunduran diri dan/atau bentuk lain yang berkategneninggalkan
pekerjaan. Dampak tersebut menurut Dockel (200Batddibagi menjadi dua,
yaitu 1) psychological withdrawatdlan 2)physical withdrawal Yang termasuk
dalam kategori yang pertama yaitu sering melamutemtpat kerja, banyak
ngobrol selain tentang pekerjaan, berpura-puraksimenggunakan waktu,
fasilitas untuk keperluan di luar pekerjaan, damggeinakan waktu untuk
banyak bermain game dan sejenisnya di internet.
Perilaku yang keduaplysical withdrawgl dapat ditunjukkan berupa
sering tidak masuk kerja, lama tidak kembali kegtelah jam istirahat, jarang

sekali mengikuti rapat, dan keluar/berhenti bekerja
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6. Motif yang Mendasari Komitmen Organisas
Menurut Reichers (dalam Prayitno, 2001:25) ada duatif yang
mendasari seseorang untuk komitmen pada orgamis&sa lain :

a. Slide-best orientation
Slide-best orientatiomi memfokuskan pada akumulasi dari kerugian yang
dialami atas segala sesuatu yang telah diberikeh oidividu kepada
organisasi apabila meninggalkan organisasi tersdbasar pemikiran ini
adalah bahwa meninggalkan organisasi akan merugkarena takut
kehilangan hasil kerja kerasnya yang tidak bisamieh dari tempat lain.

b. Goal-congruance orientation
Goal-congruance orientatiomemfokuskan pada tingkat kesesuaian antara
tujuan personal individu dan organisasi sebagai yeag menentukan
komitmen pada organisasi. Pendekatan ini menyatalkdmva komitmen
karyawan pada organisasi deng&oal-congruance orientationakan
menghasilkan karyawan yang memiliki penerimaan aiasan dan nilai-
nilai organisasi, keinginan untuk membantu orgaistalam mencapai

tujuan, serta hasrat untuk tetap menjadi angg@@nisasi.

7. Membangun Komitmen Organisas
Menurut McShane & Glinow (2000), agar dapat memiderkomitmen
organisasi pada para karyawan, organisasi perlub@egunnya terlebih dahulu di

dalam organisasi, yakni:
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a. Keadilan dan kepuasan
Perusahaan harus memberikan rasa adil pada karyaavanmaupun dengan
para senior, untuk mendapatkan komitmen karyawanjsphaan juga harus
meyakinkan bahwa mereka juga telah membangun kamnitndengan
memenuhi kewajibannya dan membagi keuntungan saddra

b. Keamanan kerja
Karyawan juga membutuhkan rasa keabadian dan &satialam hubungan
kepegawaian.

c. Pemahaman tentang organisasi
Karyawan harus selalu tahu informasi tentang sklakiivitas organisasi agar
selalu memiliki pemahaman yang mendalam tentananisgsi.

d. Keterlibatan karyawan
Melalui pertisipasi karyawan akan membangun kesetigang dipercayakan
perusahaan pada para karyawan sehingga merekaratasa sebagai bagian
dari organisasi.

e. Mempercayai karyawan
Kepercayaan sangat penting, karena itu adalah hsmtinati dari pada
hubungan kepegawaian, pegawai akan mengidentififlizisiya dan merasa
berkewajiban bekerja hanya untuk organisasi ketidq@ercayaan itu memang

diberikan oleh pimpinan.

8. Komitmen dalam Pandangan Islam
Komitmen di dalam suatu organisasi sangat dibutahkeagitu pula
dalam kehidupan beragama. Sebagai seorang mudamjuga harus dapat

berkomitmen pada diri kita sendiri untuk selalu mkEmkan segala perintah
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Allah dan menjauhi segala larangan-Nya serta ustli&lu berusaha dalam
meraih sesuatu yang diinginkannya maka kita hakigjamah dalam

menjalaninya. Hal yang berkaitan dengan mematuhinfgéd dan menjauhi
larangan-Nya telah tercantum pada Al-Quran SurahEhilat ayat 6 yang

berbunyi sebagai berikut:
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Artinya: Katakanlah: Bahwasanya aku hanyalah seorang manusia seperti
kamu, diwahyukan kepadaku bahwasanya Tuhan kamlatadaihan yang
Maha Esa, Maka tetaplah pada jalan yang lurus menkg¢padanya dan
mohonlah ampun kepadanya. dan kecelakaan besagghdbang-orang yang
mempersekutukan-NygQS. Fushshilat: 6)

Dan juga seperti yang tercantum pada Surat An-Nesgat 59 sebagai

berikut;
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah daadtilah Rasul
(Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jikkamu berlainan Pendapat
tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada AlRlhQuran) dan Rasul
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepdtehAlan hari kemudian.
yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebihkbakibatnya.(QS. An-
Nisaa’ 59)

Sedangkan hal yang terkait dengan kesediaan usah@ maksimal
dalam mencapai sesuatu yang diinginkan juga tekdmybaikan dalam Surat

Ar-Ra’d ayat 11:
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Artinya: “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mig&ntinya
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka ragapya atas perintah
Allah. Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaamateskaum sehingga
mereka merobah keadaan yang ada pada diri merekdisedan apabila
Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kadaka tak ada yang
dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindbagi mereka selain Dia”.
(QS. Ar-Ra’'d: 11)

Guru Bimbingan dan Konseling/K onselor

1. Pengertian Guru Bimbingan Konseling/K onselor

Guru pembimbing adalah seorang guru yang berfusefsagai pemberi
bimbingan kepada peserta didiknya, untuk mencapainghaman dan
pengarahan diri yang dibutuhkan untuk melakukanygsmian diri secara
maksimal di sekolah, keluarga serta masyarakatu Aiengan kalimat lain,
guru pembimbing adalah guru yang menjadi pelakmatdalam suatu proses
yang terus menerus dalam membantu perkembangandimdintuk mencapai
kemampuannya secara maksimal dan mengarahkannyalagst bermanfaat
bagi diri siswa tersebut dan masyarakat sekitarnya.

Guru bimbingan dan konseling/konselor memiliki tsig@nggungjawab,
wewenang dalam pelaksanaan pelayanan bimbingarkataseling terhadap
peserta didik. Tugas guru bimbingan dan konselongklor terkait dengan
pengembangan diri peserta didik yang sesuai dekefautuhan, potensi, bakat,
minat, dan kepribadian peserta didik di sekolahepdknas No. 74 Tahun

2008).
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2. Kompetensi Guru bimbingan Konseling
Guru bimbingan konseling memiliki beberapa kompsgterang telah
dirumuskan oleh Permendiknas Rl No. 27 Tahun 208&ahg standar
kualifikasi akademik dan kompetensi konselor yangmpu menopang
berbagai tugas-tugasnya. Macam-macam kompetengiityasebagai berikut:
1. Kompetensi pedagogik
a. Menguasai teori dan praktis pendidikan
b. Mengaplikasikan perkembangan fisiologis dan psisiserta perilaku
klien
c. Menguasai esensi pelayanan bimbingan dan konseilagn jalur, jenis,
dan jenjang satuan pendidikan
2. Kompetensi kepribadian
a. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
b. Menghargai dan menjunjung tinggi nilai-nilai kemam@man,
individualitas dan kebebasan memilih
c. Menunjukkan integritas dan stabilitas kepribadiang/kuat (jujur, sabar,
stabil, empati, toleran)
d. Menampilkan kinerja berkualitas tinggi (inovatifsighlin, kerja keras)
3. Kompetensi sosial
a. Mengimplementasikan kolaborasi intern di tempateek (memahami
visi sekolah dan mau bekerja dengan guru yang lain)
b. Berperan dalam organisasi dan kegiatan profesiibgai konseling

c. Mengimplementasikan kolaborasi antar profesi



44

4. Kompetensi professional
a. Menguasai konsep dan praktis asesmen untuk memakandisi,
kebutuhan, dan masalah klien
b. Menguasai kerangka teoritik dan praktis bimbingandgeling
c. Merancang program bimbingan konseling
d. Mengimplementasikan program bimbingan konselinggyemprehensif
e. Menilai proses dan hasil kegiatan bimbingan kongeli
f. Memiliki kesadaran dan komitmen terhadap etikagssibnal
g. Menguasai konsep dan praktis penelitian dalam igan konseling
5. Kompetensi pribadi konselor
a. Mempunyai daya tahan stress yang baik
b. Membuka diri
c. Membangun kepercayaan
d. Mengembangkan empati
e. Mempunyai kemampuan mendengarkan
Adapun beberapa aspek guru bimbingan konseling yagg telah
dibahas oleh Latipun (2010:37) yaitu:
1. Keahlian dan keterampilan
Guru bimbingan konseling hendaknya memiliki aspe&t#tian €xpertice
dan keterampilanskill) dalam membantu peserta didik menyelesaikan
masalahnya karena guru bimbingan konseling telahrae&khusus studi di
bidang yang sedang ditangani dan telah dilatih kumtenangani bidang

itu, khususnya membantu peserta didik yang mengatasalah. Dengan
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demikian guru bimbingan konseling adalah pihak yarenguasai dasar-

dasar pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan.

. Personal konselor

George dan Cristiani (dalam latipun, 2010:37) meggapkan bahwa
faktor personal guru bimbingan konseling turut mengaruhi efektivitas
hubungan konseling. Disamping itu, Comb A. (dalatplun, 2010:37)
juga mengungkapkan bahwa faktor personal guru Inigam konseling
tidak hanya bertindak sebagai pribadi semata tgteyai dapat dijadikan
sebagai instrument dalam membantu masalah pesgfila ®imensi
personal yang harus disadari dan perlu dimilikiugbimbingan konseling
adalah:
a. Spontanitas
Jika dibandingkan dengan kegiatan belajar mengdabungan
konseling tidak dapat direncanakan sebelumnya. Makanyak
pengetahuan dan pengalaman guru bimbingan konsediaigm
menangani peserta didik akan semakin memiliki spatas lebih baik.
b. Fleksibelitas
Fleksibilitas adalah kemampuan dan kemauan gurubibgan
konseling untuk mengubah, dan memodifikasi yang aalemp
spontanitas dan kreativitas. Fleksibilitas dimwari anggapan bahwa

tidak ada cara yang “tetap” dan “pasti” dalam meagjanasalah.
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c. Konsentrasi
Konsentrasi merupakan bentuk kepedulian guru bigarinkonseling
terhadap peserta didik. Konsentrasi mencakup duardi, yaitu verbal
dan non verbal. Konsentrasi secara verbal beranu dimbingan
konseling mendengarkan apa isi verbalisasi peskdi&. Sedangkan
konsentrasi secara non verbal dengan memperhaéaruh gerakan,
ekspresi, intonasi, dan perilaku yang ditunjukkartassemuanya yang
berhubungan dengan pribadi peserta didik.

d. Keterbukaan
Keterbukaan adalah kemampuan guru bimbingan kamgselintuk
mendengarkan dan menerima nilai-nilai orang laireteikbukaan
mengandung arti kemauan guru bimbingan konselingerge keras
untuk menerima pandangan peserta didik sesuai deyagey dirasakan
dan/atau yang dikomunikasikan.

e. Stabilitas emosi
Stabilitas emosional merupakan keadaan guru bimahinkpnseling
sebagai profil yang dapat menyesuaikan diri dantegratif. Stabilitas
emosi yang baik ndapat dijadikan salah satu catakulebih dapat
memahami dan bersikap empatik terhadap peserta didi

f. Berkeyakinan akan kemampuan untuk berubah
Tugas guru bimbingan konseling adalah membantunséypga proses

perubahan menjadi lebih efektif meskipun disisinlaia selalu
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berkeyakinan bahwa setiap anak pada dasarnya bemeuman untuk
mengubah keadaannya.

g. Komitmen pada rasa kemanusiaan
Komitmen ini perlu dimiliki guru bimbingan konsefjindan menjadi
dasar dalam usahanya membantu peserta didik untakcapai
keinginan, perhatian, dan kemauannya.

h. Kemauan membantu peserta didik mengubah lingkurygann
Tugas guru bimbingan konseling adalah membanturjgediglik untuk
mampu bertanggung jawab terhadap lingkungannyahbddan anak
yang selalu mengikuti apa kata lingkungannya.

i. Pengetahuan guru bimbingan konseling
Untuk dapat membantu peserta didik, guru bimbing@amseling harus
mengetahui ilmu perilaku, filsafat, dan mengetahogkungannya.
Pada akhirnya, guru bimbingan konseling harus gkm memahami
dirinya, orang lain, kondisi dan pengalamannya rdataeningkatkan
aktualisasinya sebagai pribadi yang utuh.

j. Totalitas
Guru bimbingan konseling sebagai pribadi yang totandiri, dan

tidak menggantungkan pribadinya secara emosiomadaorang lain.

3. Tugas Guru Bimbingan Konseling/K onselor
Guru bimbingan dan konseling memiliki beberapaasugokok yang
terkait dengan berkembangnya program pengajaramaganan bimbingan, di

antaranya:
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a. Menyusun program pengajaran, menyajikan prograngajaran, evaluasi
belajar, analisis hasil evaluasi hasil belajar,tasanenyusun program
perbaikan dan pengayaan terhadap peserta didik yergadi tanggung
jawabnya, atau

b. Menyusun program bimbingan, melaksanakan programbibgan, evaluasi
pelaksanaan bimbingan, analisis hasil pelaksanaahirdgan, dan tindak
lanjut dalam program bimbingan terhadap pesertak dygging menjadi
tanggung jawabnya (Prayitno, 2001: 6).

Selain itu, guru pembimbing juga memiliki tugasedkolah yaitu:

1. Setiap guru pembimbing diberi tugas bimbingan danskling sekurang-
kurangnya terhadap 150 siswa.

2. Bagi sekolah yang tidak memiliki guru pembimbing nga berlatar
bimbingan dan konseling, maka guru yang telah nhkemigipenataran
bimbingan dan konseling sekurang-kurangnya 180 dapat diberi tugas
sebagai guru pembimbing. Penugasan ini bersifaes&ra sampai guru
yang ditugasi itu mencapai taraf kemampuan bimbindan konseling
sekurang-kurangnya setara D3 atau di sekolah tgrseah ada guru
pembimbing yang berlatar belakang minimal D3 bidd&mgbingan dan
konseling.

3. Pelaksanaan kegiatan bimbingan dan konseling d#ipatenggarakan di
dalam atau di luar jam pelajaran sekolah. Kegiatarbingan dan konseling

di luar sekolah sebanyak-banyaknya 50% dari keasedur kegiatan
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bimbingan untuk seluruh siswa di sekolah itu, gba@ssetujuan kepala
sekolah (Prayitno,2001: 11).

Keberadaan guru bimbingan dan konseling sangaingekdérena banyak
aspek dari diri peserta didik yang perlu dikembamgk Aspek-aspek
pengembangan tersebut meliputi :

a. Pengembangan kehidupan pribadi, yaitu bidang petaygyang membantu
peserta didik dalam memahami, menilai bakat daramin

b. Pengembangan kehidupan sosial, yaitu bidang pedaygang membantu
peserta didik dalam memahami dan menilai serta srabgngkan
kemampuan hubungan sosial dan industrial yang hasnainamis,
berkeadilan dan bermartabat.

c. Pengembangan kemampuan belajar, yaitu bidang pelaygng membantu
peserta didik mengembangkan kemampuan belajar umbekgikuti
pendidikan sekolah/madrasah secara mandiri.

d. Pengembangan Karir, yaitu bidang pelayanan yanghaeim peserta didik
dalam memahami dan menilai informasi, serta mendém mengambil

keputusan karir.

4. Pentingnya L ayanan Bimbingan dan Konseling

Layanan bimbingan konseling merupakan bagian yteqtegrasi
dalam proses pendidikan di sekolah, dan keberaglassangat berperan dalam
mencapai tujuan pendidikan, di samping bidang nesnan dan
kepemimpinan serta bidang pengajaran. Pada dasabig@ingan dan

konseling dilakukan dalam empat bentuk upaya, yaitu
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a. Pemahaman: dipahaminya diri klien, masalah kliem tingkungan klien
baik oleh Klien itu sendiri, konselor, maupun p#mkak lain yang
berkepentingan.

b. Pencegahan: mengupayakan tersingkirnya berbagai yhaly secara
potensial dapat menghambat atau mengganggu perkgarba&ahidupan
individu.

c. Perbaikan: membebaskan klien dari berbagai magalady dihadapinya.

d. Pemeliharaan dan Pengembangan: memelihara segalatiseyang baik
pada diri individu atau kalau mungkin mengembangkaragar lebih baik.

Setiap bentuk upaya tersebut mengacu kepada ennpgdi fboimbingan
seperti yang diungkapkan oleh Nurihsan (2005:18xgai berikut:

1) Fungsi pemahaman, yaitu fungsi bimbingan dan kowseyang akan
menghasilkan pemahaman tentang sesuatu oleh pihak-fertentu sesuai
dengan kepentingan pengembangan siswa

2) Fungsi penyaluran, yaitu fungsi bimbingan yang memtl siswa untuk
memilih jurusan sekolah, jenis sekolah dan lapamgkerjaan yang sesuai
dengan minat, bakat dan ciri-ciri kepribadian lgmn Kegiatan dalam
fungsi penyaluran ini meliputi bantuan untuk merapktin kegiatan belajar
di sekolah. Dalam melaksanakan fungsi ini, guru lperbing perlu bekerja
sama dengan pendidik lainnya baik di lingkungarokgk maupun di luar
sekolah.

3) Fungsi adaptasi, yaitu fungsi membantu petugasgpstudi sekolah,

khususnya guru, untuk mengadaptasikan program gi&adi terhadap
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minat, kemampuan dan kebutuhan peserta didik. Demganggunakan

informasi yang memadai mengenai para peserta digik) pembimbing

dapat membantu guru untuk memperlakukan siswaaéepat, baik dalam
mengelola dan memilih materi pelajaran yang tepatau dalam

mengadaptasikan bahan pelajaran pada kecepataked@mpuan peserta
didik.

4) Fungsi penyesuaian, yaitu fungsi bimbingan untukniventu peserta didik
memperoleh penyesuaian pribadi dan memperoleh kemajdalam
perkembangannya secara optimal. Fungsi ini dilaksam di antaranya
dengan cara mengidentifikasi, memahami dan memaoahkasalah
(Nurihsan, 2005:13)

Sesuai dengan tujuan dan fungsinya, bimbingan dasdting diarahkan
kepada terselenggaranya dan terpenuhinya kepeskem bantuan dalam hal
pendataan, informasi dan orientasi, komunikasi kiarsultasi kepada peserta
didik dan pihak-pihak lain yang berkepentingan. @@n demikian akan
tercipta kemudahan bagi terselenggaranya proses tel@apainya tujuan
program pendidikan.

Mengingat pentingnya peranan bimbingan dan korgedeperti yang
telah diuraikan diatas, maka diharapkan peran dtif seluruh personil yang
terlibat dalam kegiatan bimbingan dan konselingdiut. Diantaranya dari
pihak siswa itu sendiri yaitu dengan memanfaatkarbingan dan konseling

yang tersedia dengan optimal
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JenisjenisLayanan Bimbingan dan Konseling

Berdasarkan kebutuhan dan masalah yang dialami mskrta didik

maka layanan bimbingan dan konseling dibagi keddlaberapa jenis bidang

layanan bimbingan dan konseling (Depdiknas No. @duh 2008) yaitu:

a.

Layanan orientasi, yaitu layanan yang membanturfzesiédik memahami
lingkungan baru, terutama lingkungan sekolah/ nsadradan obyek-obyek
yang dipelajari, untuk menyesuaikan diri serta memmudah dan

memperlancar peran peserta didik di lingkungan yearg.

. Layanan informasi, yaitu layanan yang membantu rpeeskdik menerima

dan memahami berbagai informasi diri, sosial, laelakarir/jabatan, dan
pendidikan lanjutan.

Layanan penempatan dan penyaluran, yaitu layanam ry@mbantu peserta
didik memperoleh penempatan dan penyaluran yara tipdalam kelas,
kelompok belajar, jurusan/program studi, prograrihdm, magang, dan

kegiatan ekstra kurikuler.

. Layanan penguasaan konten, yaitu layanan yang nmmipaserta didik

menguasai konten tertentu, terutama kompetensiatin kebiasaan yang
berguna dalam kehidupan di sekolah/madrasah, kmluandustri dan

masyarakat.

. Layanan konseling perorangan, yaitu layanan yanglmetu peserta didik

dalam mengentaskan masalah pribadinya.
Layanan bimbingan kelompok, yaitu layanan yang neerb peserta didik

dalam pengembangan pribadi, kemampuan hubungaral,sd&giatan
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belajar, karir/jabatan, dan pengambilan keputusara melakukan kegiatan
tertentu melalui dinamika kelompok.

g. Layanan konseling kelompok, yaitu layanan yang neerhb peserta didik
dalam pembahasan dan pengentasan masalah pribdaluinginamika
kelompok.

h. Layanan konsultasi, yaitu layanan yang membantergeslidik dan atau
pihak lain dalam memperoleh wawasan, pemahamancaicara yang
perlu dilaksanakan dalam menangani kondisi danratsalah peserta didik

I. Layanan mediasi, yaitu layanan yang membantu @esatidik

menyelesaikan permasalahan dan memperbaiki hubamanmereka.

6. Pendukung Kegiatan L ayanan Bimbingan dan Konseling
Adanya bermacam-macam kegiatan layanan bimbingankdaseling
membutuhkan perilaku pendukung guna memaksimallagiatan tersebut

(Depdiknas No. 74 Tahun 2008), yang berupa:

a. Aplikasi instrumentasi, yaitu kegiatan mengumpulkdata tentang diri
peserta didik dan lingkungannya, melalui aplikasiblagai instrumen, baik
tes maupun nontes.

b. Himpunan data, yaitu kegiatan menghimpun data yeatgvan dengan
pengembangan peserta didik, yang diselenggarakzarasderkelanjutan,
sistematis, komprehensif, terpadu dan bersifatsiaha

c. Konferensi kasus, yaitu kegiatan membahas perntesalpeserta didik

dalam pertemuan khusus yang dihadiri oleh pihaklpityang dapat
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memberikan data, kemudahan dan komitmen bagi tsleatnya masalah
peserta didik, yang bersifat terbatas dan tertutup.

d. Kunjungan rumah, vyaitu kegiatan memperoleh datanukiahan dan
komitmen bagi terentaskannya masalah peserta dndilalui pertemuan
dengan orang tua atau keluarganya.

e. Tampilan kepustakaan, yaitu kegiatan menyediakapalgai bahan pustaka
yang dapat digunakan peserta didik dalam pengenabangribadi,
kemampuan sosial, kegiatan belajar, dan karir/gabat

f. Alih tangan kasus, yaitu kegiatan untuk memindahd@manganan masalah

peserta didik ke pihak lain sesuai keahlian dangkemgannya.

7. Strategi Pelaksanaan Program Bimbingan Konseling

Strategi pelaksanaan program bimbingan konselingnumaé metode
pelaksanaan sehingga diharapkan dapat memperlpet@dsanaan dan bisa
mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Dalagtalgganaan program
bimbingan konseling ini menggunakan beberapa metodara lain:

1. Ceramah : melalui kegiatan penyampaian suatu irdsrmmelalui tatap
muka untuk member wawasan pada peserta didik.

2. Diskusi : adalah kegiatan yang dilakukan dalam dderelompok untuk
membahas suatu persoalan sehingga diperoleh kdampari pendapat
peserta didik.

3. Tanya jawab : adalah kegiatan bimbingan dengam jak@nyampaikan
pertanyaan sehingga memperoleh perkiraan sebexaparjawasan peserta

didik.
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4. Pemberian tugas : dengan jalan memberikan sebgal 8ehingga peserta
didik berusaha untuk memperoleh pernyataan untukjamab persoalan

yang diberikan (SMA Bangil,2008).

8. Saranadan Prasarana
Sarana dan prasarana yang diperlukan dalam mekdesanprogram
bimbingan konseling antara lain sebagai berikut :
1. Sarana
a. Alat pengumpul data
Seperti : format-format, pedoman observasi, pedomaawancara,
angket, catatan harian, daftar nilai prestasi beldkartu konsultasi,
instrumen bakat dan minat.
b. Alat penyimpan data
Seperti : kartu pribadi dan buku pribadi.
c. Perlengkapan teknis
Seperti : buku pedoman/petunjuk, blanko surat, @égearat, komputer.
2. Prasarana
a. Ruang bimbingan konseling
Terdiri atas: ruang tamu, ruang konsultasi, ruangnbimgan
kelompok/diskusi, ruang dokumentasi.
b. Anggaran biaya untuk menunjang kegitan program ligan konseling
Terdiri atas biaya/anggaran yang diperlukan misalpada layanan

home visit (SMA Bangil,2008).
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C. Komitmen Afektif pada Guru Bimbingan Konseling

Guru bimbingan konseling adalah seorang guru yamtugas memberikan
arahan dan bimbingan kepada peserta didik untukcapam pemahaman dan
pengarahan diri yang dibutuhkan dalam melakukanygsrmaian diri secara
maksimal di sekolah, keluarga serta masyarakatrtsepéesalnya agar peserta
didik dapat mengerti bagaimana cara belajar yailgdam benar, bagaimana cara
mengikuti pelajaran yang sedang diberikan oleh glirkelas, bagaimana cara
memilih dan bergaul dengan baik, cara bertindaktaseara bersikap dalam
kehidupan sehari-hari dan lain-lain.

Adanya pemberian layanan bimbingan konseling yaaiky dan benar secara
terus menerus menjadikan para peserta didik manmgngash mudah dalam
mengikuti pelajaran, memahami dan mengerti pelajgeang diberikan oleh guru
di kelas, belajar di rumah dengan teratur, mampuifite dan bergaul dengan
teman yang baik, dan lain-lain. Dilihat dari peghga fungsi guru bimbingan
konseling maka oleh depdiknas RI telah dirumuslebelapa macam kompetensi
yang harus dimiliki seorang guru bimbingan kongglmisalnya memiliki sifat
sabar, keinginan pribadi untuk membantu tunas l@aatmu pun sesama, mampu
mendengarkan secara empati, dan lain sebagainya.

Guru bimbingan konseling memiliki aneka ragam jehigas namun
ternyata tidak mudah dalam menjalankannya dikammaktemukan pada hasil
penelitian Kusmaryani (2009:2) terdapat beberapangsalahan yakni salah
satunya terkait dengan terbatasnya jam masuk Kedag guru bimbingan

konseling untuk bertatap muka dengan para pesedik. Selain itu, di era
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sekarang jumlah guru bimbingan konseling semakimatas sehingga kondisi ini
menyebabkan beban tugas guru bimbingan konselingaatieberat yakni yang
seharusnya 1 guru bimbingan konseling mengampunminl50 peserta didik
menjadi diharuskan maksimal 250 peserta didik (De@s, 2009:14).

Permasalahan lain, banyaknya guru bimbingan kaomgelyang tidak

berlatarbelakang pendidikan bimbingan dan konsetiagpun psikologi sehingga
kurangnya pengetahuan dan pengalaman yang teedagigai guru bimbingan
konseling (Kusmaryani, 2009:2).

Berkaitan dengan hal tersebut, agar seorang gorbibgan konseling dapat
menjalankan tugas-tugasnya dengan baik maka seguandimbingan konseling
hendaknya memiliki salah satu prinsip yang melaingiasi dalam melaksanakan
tugas yaitu komitmen terhadap pekerjaan.

Dessler (1994:2) berpendapat bahwa komitmen paki@rjpan merupakan
kekuatan identifikasi dari keterlibatan guru bindan konseling dengan
tugasnya. Komitmen yang tinggi dicirikan denga tigl, yaitu: kepercayaan dan
penerimaan yang kuat terhadap tujuan dan nilai-pg&erjaan, kemauan yang
kuat untuk bekerja demi pekerjaan, keinginan yanogt kuntuk tetap menjadi
anggota dalam pekerjaannya. Pendekatan tersehwitutig oleh Mowday, dkk
(dalam Rhoades, 2001:825-836) yang beranggapan abdiga ciri tersebut
merupakan pendekatan attitudinal atau afektif yléterlibatan guru bimbingan
konseling dikarenakan keinginan guru bimbingan kbtng yang disertai

keyakinan yang kuat untuk terlibat dalam suatu pa&a.
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Menurut Prabowo (2004:82), komitmen afektif menkkpn suatu
kelekatan psikologis terhadap pekerjaan. Guru bigdn konseling bertahan
karena memang menginginkannya. Komitmen ini merdkan adanya
keterlibatan secara mental dan emosional guru bigalni konseling terhadap
tugas-tugasnya dan peserta didik. Guru bimbingansd&ong yang memiliki
komitmen afektif yang tinggi akan mengidentifikagik dirinya, terlibat lebih
mendalam, dan menikmati keanggotaannya dalam sistakolah.

Adapun beberapa indikator komitmen afektif yanghetiindikasi oleh
Meyer & Allen (1991) seperti berikut: Bnjoyment guru bimbingan konseling
sangat senang bekerja di sekolah tersebutjn2dlvement guru bimbingan
konseling benar-benar merasa bahwa masalah yaadatihpeserta didik adalah
masalah mereka juga; Part of the family guru bimbingan konseling merasa
bahwa mereka seperti anggota keluarga dalam seketabbut; 4)emotional
attachment guru bimbingan konseling merasa adanya keteaibamosional
terhadap peserta didik; personal meaningpekerjaan sebagai guru bimbingan
konseling memiliki arti yang sangat tinggi bagi ela; dan 6)sense of
belonging guru bimbingan konseling merasa ikut memilikheafap sekolah.

Dari beberapa hal tersebut, baik bagi guru bimbinganseling untuk
menumbuhkan beberapa indikator komitmen afektifapdidinya masing-masing
yang juga akan bermanfaat pada kelayakan hidupeyalatang seperti yang juga
dikemukakan oleh Rhoades dkk, (2001:825) bahwa gimbingan konseling
yang memiliki komitmen afektif terhadap pekerjaakara memperlihatkan

performa kerja yang tinggi pula. Sehingga dipre#éks guru bimbingan
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konseling tersebut akan berupaya untuk bertahan lzhkan mengembangkan
layanan bimbingan konseling. Upaya-upaya yang dikak tentu saja berdampak
pada kinerja layanan bimbingan konseling. Stankketserhasilan kinerja seorang
guru bimbingan konseling difokuskan pada pemberayanan bimbingan

konseling. Kinerja guru bimbingan konseling dapaerdukan dengan melihat
komponen perencanaan, pelaksanaan dan evaluasatayambingan konseling
yang dilandasi oleh sikap moral dan profesionalissbagai seorang guru

bimbingan konseling.



